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ABSTRACT

This research executed at Kampong Cimapaga, Sirnaresmi Village, Sukabumi District West Java. Target of
this research was to study an application of conducted restoration model at Kampong Cimapag area of
Pondok Injuk. Area of Pondok Injuk National Park Gunung Halimun Salak (TNGHS) presented experiences
of resident pressures coming from community who live in and around the area, and who depended on forest
product and land of area. These condition were distinguished by the existence of illegal logging activity and
land use for farming. Restoration represented one of actions to return community involvement and to make
ecosystem to function initialy in the national park area. Society Kampong Conservation (MKK) Cimapag in
the year 2004 was established to prevent illegal logging and farm at the area of TNGHS. Activities of the
restoration were conducted by six society groups covering activity of collecting crop seeds, planting and
maintenance. Up to now, the wide of planted area was 49.5 ha, on which 19,817 plants consisted of
rasamala, puspa, and huru were planted. Applied restoration model at kampong of Cimapag had not yet
fulfill requirement of local society on forest product and wood, agriculture product, firewood and food for
livestock. However it could lessen farm activities and illegal logging in the area of TNGHS. It is suggested
to make zonation in the national park area in order to be more focused on its management which is
conducted by a collaborative approach. Besides that, to fulfill requirement of society on firewood, livestock
feed and agriculture product at Society Kampong Conservation Cimapag, on agroforestry system can be
applied.

Key words : National park, restoration, society kampong conservation, land use

ABSTRAK

Penelitian ini dilaksanakan di Kampung Cimapag, Desa Sirnaresmi, Kabupaten Sukabumi, Jawa Barat.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengkaji keberhasilan penerapan model restorasi yang dilaksanakan oleh
masyarakat Kampung Cimapag sehingga diharapkan menjadi model yang dapat diterapkan bagi pengelola
Taman Nasional lainnya. Penelitian ini dilakukan dengan pengumpulan data primer dan data sekunder. Data
primer dilakukan dengan cara wawancara dengan metode purposive sampling terhadap anggota kelompok
Masyarakat Kampung Konservasi (MKK) yang berjumlah 15 responden. Data sekunder diperoleh dari hasil
laporan penelitian yang telah dilakukan sebelumya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kawasan Pondok
Injuk Taman Nasional Gunung Halimun Salak (TNGHS) merupakan salah satu tempat yang mengalami
kerusakan akibat adanya tekanan penduduk berupa penebangan pohon dan pembukaan hutan untuk lahan
pertanian. Untuk mengembalikan kepada kondisi seperti semula, Balai TNGHS mengupayakan melalui
kegiatan restorasi dengan pendekatan pemberdayaan masyarakat. Kegiatan yang dikembangkan yaitu
pembentukan MKK yang telah dimulai sejak tahun 2004. Model Kampung Konservasi mempunyai tiga
kegiatan pokok meliputi : 1) Memperbaiki atau merehabilitasi kawasan TNGHS yang rusak, 2) Observasi
kawasan TNGHS secara bersama-sama dengan masyarakat lokal dengan tujuan untuk memantau situasi
sekaligus untuk mengurangi kegiatan-kegiatan illegal, serta menjalin hubungan yang baik antara TNGHS
dengan masyarakat lokal melalui komunikasi yang intens, dan 3) Untuk meningkatkan kegiatan ekonomi
masyarakat. Kegiatan restorasi yang telah dilaksanakan oleh masyarakat Kampung Cimapag antara lain
melakukan penanaman secara swadaya tanaman kayu-kayuan jenis asli setempat. Luas lahan yang berhasil
ditanami adalah 49,5 ha dengan 19.817 bibit pohon terdiri dari rasamala (Altingia excelsa Noronha), puspa
(Schima wallichii Reinw), dan huru (Litsea javanica BL). Bibit pohon yang ditanam berasal dari cabutan
anakan alam yang ada di sekitar Kampung Cimapag.

Kata kunci : Model kampung konservasi, penggunaan lahan, restorasi, taman nasional
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I. PENDAHULUAN

Taman Nasional Gunung Halimun-
Salak (TNGHS) dengan luas 113.357 ha
merupakan kawasan hutan hujan pegu-
nungan yang terletak di Provinsi Jawa
Barat (Kabupaten Sukabumi dan Bogor)
dan Provinsi Banten (Kabupaten Lebak).
Ekosistem hutan alam ini berfungsi seba-
gai pengatur tata air, iklim mikro, penga-
wetan flora dan fauna, sebagai tempat
pendidikan, penelitian, latihan serta pe-
nunjang budidaya dan pariwisata alam
(Departemen Kehutanan, 2007). Sebagi-
an kawasan TNGHS telah mengalami de-
forestasi, seperti yang terjadi di kawasan
Pondok Injuk yang berbatasan langsung
dengan Kampung Cimapag, Desa Sirna-
resmi, Kecamatan Cisolok, Kabupaten
Sukabumi. Kerusakan terjadi akibat akti-
vitas penebangan liar dan penggunaan la-
han/perambahan untuk lahan pertanian
masyarakat.

Kebutuhan lahan dan hasil hutan akan
terus meningkat seiring dengan penam-
bahan jumlah penduduk yang ada di se-
kitar kawasan Pondok Injuk. Akibatnya,
daya dukung kawasan semakin berku-
rang, serta akan mengancam kelestarian
flora dan fauna yang ada. Sriyanto et al.
(2005) dalam Setio dan Mukhtar (2005)
menyampaikan salah satu bentuk tindak-
an yang dapat diterapkan yaitu yang di-
sebut restorasi, di mana kegiatannya dite-
kankan pada pemulihan ekosistem mela-
lui revegetasi secara aktif dengan spesies
yang semula ada, sehingga mencapai
struktur dan komposisi spesies seperti se-
mula. Restorasi di kawasan konservasi
perlu mempertimbangkan aspek ekologis
dan pengaturan akses kepada masyarakat.
Oleh karena itu perlu sebuah model res-
torasi yang memungkinkan aksesnya di-
terima oleh masyarakat melalui penanam-
an jenis asli sekaligus bermanfaat bagi
masyarakat di mana tanaman obat/pala-
wija sebagai tanaman selanya. Pemberian
akses kepada masyarakat, dapat membe-
rikan alternatif pendapatan untuk jangka
pendek dari tanaman tumpangsari dan
jangka panjang dari hasil hutan non kayu
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dan tanaman penghidupan. Akhirnya ke-
giatan restorasi dapat memberikan man-
faat ganda yaitu perbaikan ekosistem dan
peningkatan kesejahteraan masyarakat
(Departemen Kehutanan, 2007).

Model Kampung Konservasi (MKK)
merupakan salah satu model yang dikem-
bangkan pihak Balai TNGHS dalam upa-
ya merestorasi kawasan hutannya yang
telah rusak serta bentuk pendekatan kepa-
da masyarakat untuk membangun kesa-
daran akan pentingnya kelestarian hutan.
MKK dilaksanakan sejak tahun 2004 dan
selama satu tahun keberadaannya telah
melaksanakan beberapa kegiatan teruta-
ma dalam upaya merestorasi kawasan hu-
tan. Oleh karena itu penelitian ini bertu-
juan untuk memperoleh informasi tentang
keberhasilan kegiatan restorasi yang di-
laksanakan oleh masyarakat sehingga in-
formasi ini diharapkan dapat menjadi ma-
sukan bagi pihak pengelola TNGHS mau-
pun balai taman nasional lainnya.

Il. METODE PENELITIAN

A. Waktu dan Lokasi

Penelitian dilaksanakan selama dua
bulan, dari bulan Desember 2005 sampai
dengan Januari 2006. Lokasi penelitian
dilaksanakan di Blok Pondok Injuk,
Kampung Cimapag, Desa Sinaresmi, Ke-
camatan Cisolok. Lokasi ini termasuk da-
lam wilayah kerja Resort Gunung Bodas,
Seksi Konservasi Wilayah 111 Sukabumi,
TNGHS.

B. Bahan dan Alat

Bahan dan peralatan yang digunakan
dalam penelitian ini antara lain tanaman
restorasi yang dijadikan sampel Kkajian,
kuesioner, tape recorder (walkman), roll
meter, kamera, dan alat tulis.

C. Metode

1. Teknik Pengambilan Data

Data yang dikumpulkan terdiri dari
data primer dan data sekunder.



a. Data Primer

Data primer dikumpulkan dengan ca-
ra observasi lapangan tempat dilaksana-
kannya restorasi oleh masyarakat setem-
pat.

b. Data Sekunder

Pengumpulan data sekunder yaitu da-
ri berbagai laporan hasil penelitian, baik
perorangan maupun lembaga. Data se-
kunder meliputi keadaan biofisik (topo-
grafi, tanah, iklim, letak dan luas ka-
wasan, hidrologi, pertumbuhan tanaman
restorasi), keadaan sosial ekonomi (di an-
taranya jumlah penduduk, mata pencaha-
rian, dan pendidikan), serta data tanaman
hasil penanaman oleh masyarakat, terma-
suk data laporan kelompok MKK.

Wawancara dilakukan dengan tanya
jawab secara langsung dengan masyara-
kat, jumlah responden sebanyak 15 res-
ponden yang merupakan keseluruhan
anggota kelompok MKK. Pengambilan
sampel dilaksanakan dengan metode pur-
posive sampling atau pengambilan sam-
pel dengan cara disengaja, yaitu anggota
kelompok MKK.

2. Metode Analisis Data

Data yang terkumpul diolah dan di-
analisis dengan menggunakan statistik
deskriptif yang kemudian disajikan seca-
ra kualitatif dan kuantitatif.

I11. KEADAAN UMUM TAMAN NA-
SIONAL GUNUNG HALIMUN-
SALAK DAN MODEL KAM-
PUNG KONSERVASI

A. Letak dan Luas

Secara geografis TNGHS terletak di
antara 106”21’ BT dan 106”38’ BT, dan
di antara 6731” dan 6737’ LS, di bagian
barat daya Provinsi Jawa Barat. Berda-
sarkan administrasi pemerintahan,
TNGHS terletak di dalam tiga Kabupaten
yaitu Bogor, Sukabumi, dan Lebak. Luas
keseluruhan TNGHS adalah 113.357 hek-
tar (Departemen Kehutanan, 2007).

Tingkat Keberhasilan Model Restorasi...(Aditya Hani dan Encep Rachman)

B. Bentang Alam

Secara umum TNGHS memiliki ben-
tang alam bervariasi dari dataran ke pe-
gunungan, yang sebagian besar berbukit
dan bergunung. Ketinggiannya juga ber-
variasi dari 500 m dpl sampai dengan
2.211 m dpl (Gunung Salak). Sebagian
besar kawasan (75,7 %) terletak pada ke-
tinggian di bawah 1.400 m dpl dengan
kelerengan di atas 45% (Departemen Ke-
hutanan, 2007).

C. Tanah

Terdapat 12 tipe tanah di kawasan
TNGHS yang digolongkan menjadi dua
kelompok, yaitu andosol dan latosol, pa-
da umumnya tanahnya subur karena seca-
ra geologis, kawasan Gunung Halimun
terbentuk oleh pegunungan tua yang ter-
bentuk akibat adanya gerakan tektonik
yang mendorong ke atas. Untuk kawasan
pada bagian Gunung Salak merupakan
gunung berapi strato type A, di mana ter-
catat terakhir Gunung Salak meletus ta-
hun 1938, memiliki kawah yang masih
aktif dan lebih dikenal dengan nama Ka-
wah Ratu (Departemen Kehutanan, 2007).

D. Iklim

Menurut Kklasifikasi iklim Schmidt
dan Ferguson, TNGH termasuk ke dalam
golongan iklim A dengan curah hujan ra-
ta-rata 4.000-6.000 mm/tahun, musim hu-
jan terjadi pada bulan Oktober-April, mu-
sim kemarau berlangsung bulan Mei-Sep-
tember (Departemen Kehutanan, 2007).

E. Hidrologi

Pegunungan Halimun merupakan da-
erah tangkapan air yang penting, dan me-
rupakan sumber dari beberapa sungai
yang mengalir di daerah pertanian dan
perkotaan di Jawa Barat, baik ke arah se-
latan maupun utara. Terdapat lebih dari
50 sungai dan anak sungai mengalir dari
TNGHS ke Laut Jawa maupun ke Samu-
dera Hindia. Terdapat 11 anak sungai uta-
ma yang mengalir dari TNGHS yang se-
lalu berair meskipun pada musim kering.
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Sungai-sungai tersebut antara lain Cibe-
rang-Ciujung, Cidurian, Cisadane, Cima-
dur, Citarik, dan Citatih (Departemen Ke-
hutanan, 2007).

F. Keadaan Umum Kampung Cima-
pag
Cimapag merupakan salah satu kam-

pung yang masuk di Desa Sirnaresmi,

terletak pada ketinggian antara 600-1.230

m dpl. Kampung ini termasuk daerah di

luar kawasan taman nasional namun ber-

batasan langsung dengan kawasan taman
nasional. Penduduk Kampung Cimapag
berjumlah 737 jiwa dalam 182 KK (ke-
pala keluarga). Masyarakat Kampung Ci-
mapag masih memiliki pemimpin non
formal yang disebut kepala adat, di mana
aturan dan tradisi adat setempat masih
berlaku dan ditaati oleh masayarakat se-
tempat. Mata pencaharian penduduk
hampir sebagian besar sebagai petani, ba-
ik menggarap di lahan milik sendiri mau-
pun di lahan negara yaitu di kawasan hu-
tan taman nasional. Luas kepemilikan la-
han masyarakat sangat rendah (kurang
dari 0,25 ha) sehingga belum dapat men-
cukupi kebutuhan hidup sehari-hari, se-
mentara alternatif pekerjaan bagi mereka
sangat terbatas yaitu sebagai pengrajin
gula aren, berdagang maupun beternak
yang umumnya hanya memiliki beberapa
individu unggas atau kambing. Di lain pi-
hak, tingkat pendidikan dan keterampil-
an masyarakat pada umumnya rendah,
hanya berpendidikan sekolah dasar, se-
hingga tingkat ketergantungan masyara-
kat terhadap hutan dan lahan hutan masih
sangat tinggi (Balai Taman Nasional Gu-

nung Halimun Salak dan JICA, 2004).

Gambaran umum pola pemanfaatan lahan

di Kampung Cimapag, Desa Sirnaresmi

dapat dilihat pada sketsa Gambar 1.
Gambar 1 dapat dijelaskan sebagai

berikut :

1. Hutan pinus (pine forest), kawasan ini
merupakan kawasan eks Perum Perhu-
tani yang kondisinya sudah rusak ka-
rena ditebangi oleh penebang liar. Ba-
nyak lahan yang gundul dimanfaatkan
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masyarakat untuk menanam padi hu-
ma dan tanaman palawija.

2. Kebun talun (private mixed forest),
merupakan kawasan milik pribadi
yang dikelola dengan baik dan dita-
nami dengan tanaman buah-buahan
dan kayu.

3. Sungai (river), air sungai bersumber
dari hutan TNGHS yang airnya digu-
nakan untuk keperluan pengairan sa-
wah dan rumah tangga.

4. Sawah (rice field), kawasan tanah ber-
air yang digunakan untuk menanam
padi lokal.

5. Pemukiman (residence), pola pemu-
kiman masyarakat mengumpul dengan
jarak yang sangat berdekatan sehingga
hampir sebagian besar tidak memiliki
pekarangan.

6. Jalan desa (country road) yang ada
masih merupakan jalan batu yang kon-
disinya sudah rusak, hanya dapat di-
lalui oleh motor ataupun mobil yang
mempunyai dua penggerak (handle).

7. Kebun (field), kawasan ini dikelola se-
cara pribadi dan ditanami dengan ta-
naman kopi (Koffie), pisang (Mimosa
pudica), kayu, cengkeh (Miristica
spp.), dan palawija.

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Interaksi Masyarakat dengan Ka-
wasan Hutan

Kerusakan yang terjadi pada kawasan
taman nasional disebabkan karena masih
tingginya tingkat ketergantungan masya-
rakat terhadap hutan, karena kebutuhan
kayu bakar, bahan bangunan, pakan ter-
nak, dan lahan untuk pertanian masyara-
kat. Tingginya tingkat ketergantungan
masyarakat Kampung Cimapag dengan
kawasan hutan taman nasional disajikan
pada Tabel 1 dan Tabel 2. Jenis dan
penggunaannya oleh masyarakat yang di-
peroleh dari kawasan hutan tersebut disa-
jikan pada Tabel 3.

Dari hasil wawancara dengan masya-
rakat Kampung Cimapag, Desa Sirnares-
mi seperti yang disajikan pada Tabel 1,
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Gambar (Figure) 1. Sketsa pola pemanfaatan lahan di Kampung Cimapag, Desa Sirnaresmi, Sukabumi
(Landuse pattern at Kampong Cimapag, SirnaresmiVillage, Sukabumi)
Sumber (Source) : BTNGHS-JICA (2004)

Tabel (Table) 1. Tingkat interaksi masyarakat Kampung Cimapag, Desa Sirnaresmi, Kabupaten Sukabumi
ke dalam kawasan TNGHS (Degree of interaction of Kampong Cimapag, Sinaresmi
Village, Sukabumi District, peoples into TNGHS area)

Intensitas (Intencity) Jumlah responden (Respondent) Persen (Percent) (%)
a. Jarang/Rarely (1-5 hari/bulan) 3 20
b. Kadang-kadang/Occasionally (8-12 hari/bulan) 7 46,7
c. Sering/Often (20-26 hari/bulan) 5 33,3
Total 15 100

Catatan (Notes): Masyarakat tidak melakukan aktivitas di hutan pada hari Jum’at (Unactivities society at
Friday in the forest)

Tabel (Table) 2. Aktivitas masyarakat Kampung Cimapag, Desa Sirnaresmi, Kabupaten Sukabumi di dalam
kawasan TNGHS (People activities at Kampong Cimapag, Sirnaresmi Village, Sukabumi
District in TNGHS area)

. L . . Jumlah responden
No Kegiatan (Activties) Intensitas (Intencity) (Responden)
1 Mengambil kayu bakar a. Tidak pernah (0 hari) 0
(To take fuelwood) b.Kadang-kadang (8-12 hari/bulan) 2
c. Sering (20-26 hari/bulan) 13
2 Mengambil kayu untuk keperluan lain a. Tidak pernah (0 hari) 10
(To take timber wood to other necessary) b. Kadang-kadang (8-12 hari/bulan) 4
c. Sering (20-26 hari/bulan) 1
3 Mengolah lahan/kebun a. Tidak pernah (0 hari) 0
(To prepare land/garden) b.Kadang-kadang (8-12 hari/bulan) 1
c. Sering (20-26 hari/bulan) 14
4 Mengambil pakan ternak a. Tidak pernah (0 hari) 7
(To take animal feed) b.Kadang-kadang (8-12 hari/bulan) 2
c. Sering (20-26 hari/bulan) 6

Tabel (Table) 3. Jenis tanaman beserta penggunaannya oleh masyarakat Kampung Cimapag, Desa Sirna-
resmi, Kabupaten Sukabumi (Plant species and utilities by peoples at Kampong Cimapag,
Sinaresmi Village, Sukabumi District)

Tujuan penggunaan

No . Jenis tanaman (Plant species)
(Purpose of planting)
1  Kayu bakar (Fuelwood) Jeunjing (Paraserianthes falcataria), bambu (Dendrocalamus sp.),
kaliandra (Callandra sp.) , tisuk (Hibiscus macropylus)
2  Bahan bangunan (Timber Huru (Litsea javanica BL), puspa (Schima wallichii), jeunjing (Pa-
wood) raserianthes falcataria), tisuk (Hibiscus macropylus), manglid

(Manglieta glauca), afrika (Maesopsis manii), bambu (Dendrocala-
mus sp.), dan kirey (Metroxylon spec.).
3 Obat-obatan (Medicine) Kapolaga (Amomum cardamomum), jahe (Zingiber officinale), ku-
nyit (Curcuma domestica VAL), kencur (Kaempferia galaga LINN)
4  Pakan ternak (Animal feed) = Nangka (Arthocapus integra), hamerang (Ficus toxicaria LINN),
jampang (Eleusine indica GAERTN)
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Tabel 2, dan Tabel 3, pada umumnya
mempunyai tingkat interaksi yang tinggi
terhadap hutan. Aktivitas tertinggi ma-
syarakat adalah mengolah lahan dan men-
cari kayu bakar. Dalam satu minggu rata-
rata satu rumah tangga menggunakan dua
ikat kayu bakar. Masyarakat mencari ka-
yu bakar, yang diambil dari kawasan hu-
tan minimal dua kali dalam seminggu.
Dengan asumsi 20 ikat sama dengan satu
m®, maka untuk 182 KK dalam satu
minggu mengambil kayu bakar sebanyak
18,2 m® kayu bakar. Pohon yang diguna-
kan untuk kayu bakar biasanya dari po-
hon-pohon yang sudah tumbang ataupun
dari sisa-sisa penebangan liar yang masih
banyak ditemukan. Aktivitas mencari ka-
yu bakar selalu dilakukan bersamaan de-
ngan aktivitas berkebun. Kebutuhan kayu
bakar cenderung meningkat, dan sudah ti-
dak ada lagi pohon yang tumbang atau si-
sa penebangan liar maka dapat menjadi
ancaman serius bagi keberadaan pohon-
pohon di dalam hutan, apabila tidak ada
upaya dari masyarakat menanam pohon
untuk kayu dalam memenuhi kebutuhan-
nya. Salah satu contoh pengambilan kayu ba-
kar di desa ini dapat dilihat pada Gambar 2.

.A ¥ ’
Gambar (Figure) 2. Aktivitas masyarakat Desa
Sirnaresmi dalam mencari kayu bakar (Peoples of
Sirnaresmi Village on taking fuelwood activities)

Aktivitas mencari pakan ternak juga
menjadi keseharian bagi sebagian pendu-
duk. Tumbuhan bawah hutan yang biasa
dimanfaatkan antara lain hamerang, jam-
pang, capung, dan garehong. Aktivitas ini
biasa dilakukan bersamaan dengan ketika
mereka pergi ke lahan garapan secara
bergantian dengan aktivitas mencari kayu
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bakar. Cara beternak masyarakat sebagi-
an dengan sistem kandang tetapi sebagian
lagi masih menggunakan pola penggem-
balaan liar, sehingga seringkali ada ter-
nak yang merusak tanaman petani.

Lahan pertanian masyarakat berupa
lahan milik dan lahan negara yaitu di ka-
wasan TNGHS. Masyarakat masuk ka-
wasan TNGHS karena lahan miliknya sa-
ngat sempit. Sebelumnya, lahan pertanian
yang ada di dalam kawasan merupakan
hutan pinus yang dikelola oleh Perum
Perhutani yang keadaannya sudah gundul
akibat adanya kegiatan penebangan secar
besar-besaran terutama pada tahun 2002.
Jenis-jenis tanaman yang diusahakan oleh
petani pada lahan pertanian disajikan pa-
da Tabel 4.

Masyarakat yang bertani di kawasan
TNGHS dengan menanam tanaman se-
musim seperti padi (Oryza sativa LINN),
cabai (Capsium frutescens LINN), kucai
(Allium odorum LINN), trubuk (Sacha-
rum officinarum LINN), jagung (Zea ma-
ys), mentimun (Cucumus sativus LINN)
serta pisang (Mimosa pudica). Pada
umumnya hasil pertanian untuk konsumsi
sendiri kecuali pisang yang banyak dijual
ke luar daerah. Kepemilikan lahan ma-
syarakat sangat sempit (rata-rata < 0,5
ha), yang terletak di bagian atas pemu-
kiman dengan kondisi topografi berbukit
dan kemiringan lereng mencapai 45°.
Kondisi ini menimbulkan terjadinya erosi
permukaan setiap musim hujan. Keter-
gantungan yang sangat tinggi terhadap
kawasan hutan (TNGHS) mengakibatkan
masyarakat tidak lagi peduli terhadap la-
rangan untuk tidak melakukan aktivitas
bertani di kawasan pelestarian alam. Oleh
karena itu untuk merubah kebiasaan ma-
syarakat agar tidak bertani di kawasan
TNGHS dilakukan secara bertahap de-
ngan melakukan berbagai macam pende-
katan yang lebih mengarah membangun
kesadaran masyarakat tentang pentingnya
menjaga kelestarian taman nasional. Sela-
in itu, untuk mengurangi ketergantungan ma-
syarakat terhadap hutan melalui pembentuk-
an kegiatan ekonomi alternatif antara lain
berdagang dan membuat kerajinan.
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Tabel (Table) 4. Jenis tanaman yang ditanam di ladang garapan petani Kampung Cimapag, Desa Sirnaresmi,
Kabupaten Sukabumi (Plant species were planted on farmer lands at Kampong Cimapag,
Sirnaresmi Village, Sukabumi District)

Pengelompokan tanaman
(Plants group)

Jenis tanaman
(Plant species)

Tanaman kayu-kayuan
(Woody plant)

Tanaman semusim
(Seasonaly plant)

Tanaman tahunan
(Anualy plant)

Puspa (Schima wallichii), rasamala (Altingia excelsa), huru (Litsea javani-
ca), cempaka, kianak, pasang (Quercus paranica), jeunjing (Paraseri-
anthes falcataria), manii (Maesopsis manii), tisuk (Hybiscus macropylus),
manglid (Manglieta glauca), bambu (Dendrocalamus sp.)

Pisang (Mimosa pudica), cabe rawit (Capsium frutescens LINN), terubuk
(Sacharum officinarum LINN), kucai (Allium odorum LINN), padi (Oryza
sativa LINN), jagung (Zea mays), kacang merah (Phateohs vulgaris), na-
nas (Ananas comusus), ubi (Ipomea batatas POIR), sawi (Brassica rugosa
PRAIN)

Alpokat (Persia americana), durian (Durio zibethinus), nangka (Arthoca-
pus integra), rambutan (Nephelium spp.), mangga (Mangifera indica),
petai (Parkia speciosa), jengkol (Phitelobium lobatum), cengkeh (Miris-
tica sp.), kopi (Koffie), kelapa (Cocus nucifera), melinjo (Gnetum gne-

mon)
Tanaman empon-empon
(Medicine plant)

Kapolaga (Amomum cardamomum), jahe (Zingiber officinale)

B. Restorasi Hutan Dengan Pendekat-
an Model Kampung Konservasi

Usaha memperbaiki kondisi hutan
melalui kegiatan restorasi mempunyai
tantangan yang cukup berat. Pendekatan
yang dilakukan oleh pihak TNGHS yaitu
dengan cara pelibatan masyarakat dalam
kegiatan restorasi, baik untuk penanam-
an, pemeliharaan maupun penjagaan ke-
beradaan tanaman hasil restorasi. Dalam
melaksanakan kegiatan restorasi hutan
masyarakat tergabung dalam kelompok
Masyarakat Kampung Konservasi
(MKK), yang dikelompokkan menjadi
enam kelompok. Tujuan dari pengelom-
pokan ini untuk memudahkan dalam
pengorganisasian, pengaturan, dan penga-
wasan. Dengan adanya kelompok terse-
but diharapkan semua kegiatan dalam
MKK dapat dilaksanakan secara bersa-
ma-sama. Bentuk pengorganisasian ma-
syarakat yaitu adanya susunan kepengu-
rusan, sistem pembagian lahan garapan
dan lahan yang akan ditanami untuk ma-
sing-masing kegiatan. Untuk menjaga
agar tidak terjadi penyalahgunaan hak pe-
ngelolaan lahan, maka dibuat aturan ber-
sama dalam bentuk memorandum of un-
derstanding (MOU). Dalam aturan ini di-
muat berbagai hak dan kewajiban bagi

pihak pengelola taman nasional maupun
masyarakat serta larangan serta sanksi
yang harus diperhatikan oleh masyarakat.
Sebagai gambaran terjadinya Masyarakat
Kampung Konservasi di Kampung Cima-
pag, Desa Sirnaresmi dapat dilihat pada
Tabel 5.

Terbentuknya MKK didasari pada
kondisi hutan yang berbatasan langsung
dengan perkampungan penduduk yang
mengalami kerusakan akibat adanya akti-
vitas masyarakat di dalam hutan, serta
masih tingginya ketergantungan masyara-
kat terhadap hutan dalam memenuhi ke-
butuhan hidupnya. MKK lebih diarahkan
pada bentuk pemberdayaan masyarakat
serta dalam jangka panjangnya mengu-
rangi ketergantungan masyarakat terha-
dap hutan. Hasil penelitian di lapangan
terhadap tiga kegiatan pokok MKK di-
uraikan sebagai berikut :

1. Kegiatan Restorasi Hutan oleh Ma-
syarakat

Kegiatan ini dilakukan secara partisi-
patif dalam bentuk pengadaan bibit, pe-
nanaman, dan pemeliharaan. Hasil kegi-
atan penanaman dalam rangka kegiatan
restorasi yang dilakukan oleh masyarakat
Kampung Cimapag disajikan pada Tabel 6.
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Tabel (Table) 5. Proses terbentukya Model Kampung Konservasi (MKK) Kampung Cimapag, Desa Sirna-
resmi, Kabupaten Sukabumi (Formed process of kampong conservation model at Kampong
Cimapag, Sirnaresmi Village, Sukabumi District)

Tahun (Year)

Kejadian (Activities

Pemerintah Daerah Sukabumi bersama Balai TNGHS, lembaga swadaya masyarakat

(LSM) dan Japan International Corporation Agency (JICA) mengadakan studi sosial

1979 Perum Perhutani menanam rasamala di kawasan Pondok Injuk
1999-2000 Pelebaran jalan untuk akses ekonomi masyarakat
2000 a. Penebangan liar mulai terjadi
b. Pelebaran jalan memudahkan orang melakukan penebangan
2001 Bekas penebangan liar ditanami padi dan pisang (musim tanam pertama)
2002 Huma bertambah luas
2003 a. Perluasan taman nasional
b. Musim tanam kedua padi dan pisang
2004 a.
ekonomi di desa penyangga kawasan TNGHS
b. Pembentukan MKK yang terdiri dari enam kelompok
¢. Dengan adanya MKK perladangan liar dilokalisasi
2005 a.

Kegiatan perladangan terbatas pada luasan MKK 10 ha, sementara masyarakat sudah

menggarap 25 ha, sehingga terjadi penambahan luasan MKK menjadi 25 ha
b. MKK masih memerlukan pembinaan dan pengawasan

Sumber (Source): TNGHS-JICA (2004)

Tabel (Table) 6. Hasil kegiatan penamanan restorasi hutan oleh masyarakat Kampung Cimapag, Desa Sir-
naresmi, Kabupaten Sukabumi (Planting products of restoration activities by peoples of
Kampong Cimapag, Sirnaresmi Village, Sukabumi District)

Jumlah (Amount)

Jenis tanaman (Plant species) Kol 1

Kel.2 Kel.3 Kel.4 Kel.5 Kel.6 Total (Pohon/Tree)
Rasamala 1.300 1.115 695 1.270 554 315 5.249
Puspa 2895 1601 2205 1.207 1326 790 10.024
Huru 770 1.091 515 477 216 185 3.254
Total 4965 3807 3415 2954 2096 1.290 18.527

Keterangan (Remark): Kel. = Kelompok (Group)

Penanaman dilakukan dengan jarak
tanam 5 m x 5 m. Jumlah tanaman yang
berhasil ditanam oleh masyarakat seba-
nyak 18.527 pohon. Total luas lahan yang
ditanami oleh masyarakat + 46,32 ha. Bi-
bit tanaman yang digunakan oleh masya-
rakat berasal dari cabutan anakan alam
dari kawasan hutan yang masih baik atau-
pun dari lahan milik masyarakat sendiri.
Kegiatan restorasi dengan melibatkan
masyarakat diperoleh empat keuntungan
yaitu : (a) Biaya penanaman menjadi mu-
rah, (b) Pemeliharaan dilakukan oleh ma-
syarakat sehingga tanaman diharapkan
dapat tumbuh baik, (c) Dalam waktu ce-
pat dapat menanami lahan yang luas, dan
(d) Masyarakat lebih merasa memiliki
pohon yang mereka tanam sendiri sehing-
ga berusaha untuk menjaganya. Bibit
yang digunakan oleh masyarakat untuk
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digunakan dalam kegiatan restorasi di-
tampilkan pada Gambar 3.

: b T ot i
Gambar (Figure) 3. Bibit tanaman untuk kegiat-
an restorasi di Kampung Cimapag, Desa Sirnares-
mi (Sample of plant seed forestoration at Kam-
pong Cimapag, Sirnaresmi Village)

Dibandingkan dengan standar biaya
pembuatan tanaman reboisasi pada ka-
wasan konservasi pada tahun 2005 yang



menetapkan  biaya penanaman Rp

1.977.000,-/ha, maka kegiatan penanam-

an yang dilakukan oleh masyarakat telah
menghemat  anggaran  sebesar Rp

91.574.640,- untuk luasan 46,32 ha. Ke-

gagalan penanaman reboisasi seringkali

terjadi karena kegiatan penanaman tidak
diikuti dengan pemeliharaan, padahal de-
ngan adanya keterlibatan masyarakat ma-
ka pemeliharaan telah dilaksanakan oleh
masyarakat bersamaan dengan pemeliha-
raan tanaman pertaniannya. Bentuk kom-
pensasi dari keterlibatan masyarakat me-
lakukan kegiatan restorasi yaitu dengan
diperbolehkannya menanam tanaman per-
tanian. Hal ini disebabkan karena (a) ka-
wasan tersebut merupakan bekas kawas-
an yang dikelola olen Perum Perhutani
yang telah digarap masyarakat, sekarang
masuk  wilayah perluasan kawasan
TNGHS, (b) Masyarakat sudah terlanjur
masuk kawasan untuk menanam tanaman
pertanian dan tidak bisa langsung meng-
usir mereka, (c¢) Tidak ada upah pena-
naman, dengan tumpangsari masyarakat
mendapat hasil dari tanaman pertanian,
dan (d) Tidak ada biaya pemeliharaan.
Sistem tumpangsari (agroforestry)

merupakan sistem penanaman campuran
antara pohon (tanaman pokok) dan ta-
naman pertanian. Pemeliharaan tanaman
pertanian diharapkan sekaligus juga me-
rupakan pemeliharaan tanaman pokok.
Karena kawasan garapan ini sekarang
masuk kawasan taman nasional hasil dari
perluasan taman nasional, maka kegiatan
tumpangsari hanya bersifat sementara,
oleh karena itu dalam prakteknya ada be-
berapa hal penting yang berkaitan dengan
kegiatan ini, yaitu:

a. Tumpangsari dituangkan dalam kese-
pakatan antara petani dan pihak
TNGHS dalam bentuk nota kesepa-
haman (MOU).

b. Waktu untuk tumpangsari hanya da-
lam kurun waktu dua tahun, setelah
itu petani tidak diperbolehkan mena-
nam tanaman semusim.

c. Adanya Kkegiatan restorasi dengan
tumpangsari mengkonsentrasikan

Tingkat Keberhasilan Model Restorasi...(Aditya Hani dan Encep Rachman)

kegiatan masyarakat sehingga tidak

masuk ke dalam hutan yang masih

baik dan lebih mudah dalam penga-
turan dan pengawasan.

Untuk jangka pendek diharapkan ma-
syarakat memperoleh penghasilan atau
untuk mencukupi kebutuhan pangan me-
reka dari tanaman sela berupa padi dan
sayuran. Untuk jangka menengah dan
jangka panjang diperoleh dari hasil buah-
buahan dan tanaman obat-obatan, seperti
halnya yang dilakukan oleh Balai TN
Meru Betiri bekerjasama dengan LSM
Latin. Potensi tanaman obat di TN Meru
Betiri dijadikan sebagai embrio dalam re-
habilitasi kawasan hutan yang melibatkan
masyarakat. Masyarakat memperoleh
penghasilan dari taman nasional melalui
pemanfaatan tanaman obat sebagai bahan
baku industri jamu tradisional. Menurut
MKI (2005), pada zona rehabilitasi de-
ngan luasan 2.500 ha yang dikelola de-
ngan sistem tumpangsari (wanafarma)
bernilai ekonomi Rp 1.976.240.000,-. Ka-
wasan hutan yang direhabilitasi dengan
jenis-jenis kemiri (Aleurites molucana),
petai (Parkia speciosa), melinjo (Gnetum
gnemon) diselingi empon-empon sebagai
tumbuhan obat, oleh pihak taman nasio-
nal telah dijadikan zona tradisional, di
mana pada zona tersebut masyarakat bo-
leh mengambil hasilnya berupa buah dan
bibit, tetapi tidak untuk menebang. Con-
toh bentuk pola tanam pada kegiatan res-
torasi yang dilakukan oleh masyarakat
antara pohon dan tanaman semusim di-
tampilkan pada Gambar 4.

Gambar (Figure) 4. Pola tanam antara pohon,
padi, dan kapolaga dalam kegiatan restorasi di
Kampung Ci-mapag, Desa Sirnaresmi (Mix plan-
tation model within trees, rice, and capolaga in
restoration activities at Kampong Cimapag, Sir-
naresmi Village)
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Restorasi yang sedang dilaksanakan
TNGHS, juga mengembangan sistem wa-
nafarma. Wanafarma merupakan pola pe-
nanaman dengan menggunakan tanaman
kayu-kayuan dan tanaman obat-obatan.
Tanaman kayu-kayuan yang digunanakan
adalah jenis asli taman nasional seperti
puspa (Schima wallichii), rasamala (Alti-
ngia excelsa), dan huru (Litsea javanica),
sedangkan jenis tanaman obat-obatan
yang digunakan adalah kapolaga (Amo-
mum cardamomum). Kombinasi kedua
jenis tanaman ini dianggap cocok. Ta-
naman kapolaga merupakan jenis yang
tahan terhadap naungan serta tanaman
yang tidak memerlukan perawatan secara
intensif sehingga nantinya tidak ada lagi
pengelolaan lahan secara intensif di ka-
wasan taman nasional. Dalam kegiatan
ini pihak taman nasional memberikan
bantuan bibit tanaman, pelatihan perta-
nian kapulaga serta berupaya mencarikan
pasarnya, meskipun masyarakat lebih ba-
nyak mencari bibit dari lahan sendiri ka-
rena memang sejak lama masyarakat te-
lah menanamnya. Diharapkan jenis ta-
naman obat yang dikembangkan diarah-
kan pada penggunaan jenis-jenis asli
yang telah banyak diketahui.

2. Melaksanakan Observasi Kawasan

TNGHS bersama-sama dengan ma-
syarakat lokal melakukan observasi la-
pangan secara rutin dengan tujuan untuk
memantau (monitoring) situasi sekaligus
untuk mengurangi kegiatan-kegiatan ille-
gal, serta menjalin hubungan dan kerja-
sama yang baik antara TNGHS dengan
masyarakat lokal melalui komunikasi
yang intens. Kegiatan ini dilakukan de-
ngan cara mendirikan tempat kegiatan
bersama antara petugas TNGHS dan ma-
syarakat. Bahkan dari pihak taman nasio-
nal menugaskan satu orang sebagai pen-
damping tetap masyarakat dengan harap-
an lebih banyak sosialisasi dengan ma-
syarakat. Hanya saja berdasarkan penga-
matan di lapangan petugas yang ditunjuk
olehn TNGHS masih kurang intensif ber-
komunikasi dengan masyarakat dikarenakan

600

adanya kesibukan lain (Kepala Resort).
Oleh karena itu diharapkan untuk ke de-
pannya petugas yang diserahi tugas seba-
gai pendamping masyarakat tidak diberi
beban tugas lain yang tidak berhubungan
dengan kegiatan MKK.

3. Zonasi Sebagai Upaya Pemenuhan
Kegiatan Ekonomi Masyarakat

Zonasi TNGHS sampai saat ini belum
dikukuhkan. Oleh karena itu untuk lebih
terencana dan terprogram dalam pengelo-
laannya maka perlu segera dilakukan zo-
nasi taman nasional. Untuk kasus seperti
di Kampung Cimapag yang letaknya di
luar kawasan taman nasional sedangkan
lahan pertanian mereka di dalam kawasan
taman nasional, maka dapat diusulkan se-
bagai zona pemanfaatan tradisional dan
zona penyangga atau dengan istilah zona
khusus MKK. Dari hasil kajian yang di-
lakukan oleh Sawitri et al. (2003) disa-
rankan beberapa hal di antaranya adalah
zona inti dan zona rimba yang diinter-
vensi oleh masyarakat desa hutan perlu
dievaluasi status zonasinya menjadi zona
pemanfaatan tradisional. Juga perubahan
peruntukan hutan tanaman pinus (seperti
di Blok Pondok Injuk) menjadi zona re-
habilitasi dengan jenis tumbuhan lokal
yang bermanfaat bagi masyarakat. Zona
pemanfaatan tradisional untuk memberi-
kan manfaat kawasan secara terbatas dan
secara tradisional kepada masyarakat lo-
kal. Fungsi dan sistem pengelolaan yang
terstruktur dengan sistem zonasi akan
menyelaraskan fungsi pelestarian dan pe-
manfaatan serta kepentingan sosial eko-
nomi masyarakat lokal, terutama masya-
rakat yang masih bergantung pada sum-
berdaya hutan. Di samping itu, untuk me-
lindungi kawasan TNGHS tersebut dari
pemanfaatan illegal, perlu penetapan dan
pengelolaan lahan di luar kawasan
TNGHS secara intensif untuk kepenting-
an masyarakat dengan pembangunan dan
pengelolaan daerah penyangga.

Kegiatan rehabilitasi yang dilakukan
masyarakat hendaknya didukung oleh
inovasi teknologi sederhana dan tepat



guna terhadap masyarakat tertentu dalam
upaya pemanfaatan sumberdaya alam ha-
yati non kayu demi kesejahteraan masya-
rakat dan kelestarian sumberdaya alam
hayati tersebut (Kahono et al., 2003). Ha-
sil penelitian yang dilakukan oleh Kalima
dan Sutisna (1998) terhadap keanekara-
gaman rotan menunjukkan bahwa kawas-
an TNGHS memiliki keanekaragaman ro-
tan cukup tinggi yaitu 13 jenis rotan, ma-
ka disarankan menjadikan rotan sebagai
pendekatan model pengelolaan serta se-
bagai sumber nutfah rotan. Kegiatan re-
habilitasi dapat menerapkan perpaduan
antara tanaman pohon berkayu dan ta-
naman rotan untuk menggantikan tanam-
an semusim, sebagai model pemanfaatan
kawasan dari hasil hutan non kayu.

Pengelolaan daerah penyangga taman
nasional untuk tujuan di atas dilakukan
melalui koordinasi dan sinkronisasi dari
instansi pelaksana, sehingga pembangun-
an didukung dan dilakukan oleh berbagai
sektor terkait yang saling mendukung.
Fungsi kawasan daerah penyangga adalah
untuk mendukung peningkatan sosial
ekonomi masyarakat, pengembangan wi-
layah, dan wisata alam. Pengelolaan ka-
wasan budidaya meliputi pengembangan
program pertanian terpadu, termasuk
menghindari  pembakaran, pemakaian
herbisida yang berdampak negatif serta
menetapkan, baik lokasi pertanian mau-
pun kawasan agroforestry masyarakat
yang dapat disertifikatkan sehingga ter-
dapat kepastian berusaha bagi masyarakat
lokal dalam pengembangan jenis tumbuh-
an langka, dan tumbuhan hutan serbagu-
na yang biasa disebut Multi Purpose Tree
Species (MPTS) dalam sistem hutan ke-
masyarakatan atau hutan rakyat (Bis-
mark, 2002).

V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

1. Kerusakan Taman Nasional Gunung
Halimun Salak di kawasan Pondok
Injuk diakibatkan oleh aktivitas pe-
nebangan liar dan penggunaan lahan/
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perambahan untuk lahan pertanian
masyarakat setempat. Kawasan ini se-
dang mengalami tekanan penduduk
akibat dari desakan kebutuhan akan
lahan dan hasil hutan.

2. Pembentukan Masyarakat Kampung
Konservasi (MKK) Cimapag pada ta-
hun 2004 ditujukan untuk mencegah
perladangan dan penebangan liar pa-
da kawasan TNGHS.

3. Kegiatan Restorasi dilakukan oleh
enam kelompok masyarakat meliputi
kegiatan pengadaan bibit tanaman,
penanaman, dan pemeliharaan. Sam-
pai saat ini luas kawasan hutan yang
ditanam adalah 49,5 ha dengan jum-
lah tanaman sebanyak 19.817 pohon
yang terdiri dari jenis rasamala (Alti-
ngia excelsa Noronha), puspa (Schi-
ma wallichii Reinw), dan huru (Litsea
javanica BL).

4. Model restorasi yang diterapkan di
Kampung Cimapag belum sepenuh-
nya memenuhi kebutuhan masyarakat
setempat akan kayu, hasil hutan lain-
nya, produk pertanian, kayu bakar,
dan pakan ternak, akan tetapi dapat
mengurangi aktivitas perladangan dan
penebangan liar di kawasan TNGHS.

B. Saran

Untuk meningkatkan keberhasilan
restorasi hutan maka diperlukan koor-
dinasi dan sinkronisasi instansi pelaksana
antara Balai Taman Nasional Gunung
Halimun Salak dengan Pemerintah Da-
erah Sukabumi terutama untuk mencipta-
kan kegiatan ekonomi alternatif dan me-
ngurangi ketergantungan masyarakat ter-
hadap kawasan hutan.
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